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REDUKSI DATA WAWANCARA  

No Pertanyaan Jawaban Reduksi Data 

1. Adakah 

kebijakan 

dalam upaya 

proses 

preservasi 

arsip berkas 

perkara? 

“Kalau kebijakan sebetulnya ada 

mbak, namun kami melaksanakan 

kegiatan preservasi arsi p berkas 

perkara tidak menggunakan pedoman 

yang secara khusus dan terstruktur. 

Kami menata merawat arsip-arsip 

berkas perkara dengan sebaik-

baiknya dengan cara mengoptimalkan 

apa yang telah ada berupa sarana dan 

prasarana pendukung yang tersedia. “ 

(Informan A) 

 

“Ada mbak, kami melakukan proses 

perservasi arsip berkas  perkara 

sesuai dengan yang diberikan oleh 

pak Diyono selaku ketua di Bagian 

Panitera Muda Hukum. Kami 

mengaplikasikan untuk merawat 

arsip-arsip berkas perkara yang ada di 

Pengadilan Tinggi Jawa Tengah agar 

tidak mudah rusak karena untuk 

keperluan kalau arsip berkas perkara 

di kemudian hari di sidang kan 

kembali oleh penggugat atau 

keturunan dari penggugat. “(Informan 

B)  

 

“Ada, tapi belum terstruktur secara 

detail mbak. Mengingat pentingnya 

arsip berkas perkara sebagai 

pertanggungjawaban kami terhadap 

Negara di bidang Peradilan Umum, 

Menurut keempat 

informan, 

kebijakan dalam 

upaya proses 

preservasi arsip 

berkas perkara ada. 

Namun kebijakan 

tersebut belum 

sepenuhnya 

terlaksana secara 

optimal.  
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oleh karena hal tersebut kami 

melaksanakan preservasi arsip berkas 

perkara dengan optimal.”(InformanC) 

 

 “Sebetulnya kebijakan tersebut ada, 

tapi memang belum teraplikasikan 

secara terperinci mbak. Kami 

mempunyai tugas dan tanggung 

jawab yang sudah detail dan 

terstruktur dari masing-masing 

pegawai Panitera Muda Hukum oleh 

karena hal tersebut kami 

melaksanakan proses perservasi arsip 

berkas perkara cara mengikuti dari 

tugas dan tanggung jawab tersebut 

dan juga sesuai arahan dari ketua 

panitera Muda Hukum”. (Informan 

D) 

2. Faktor-

faktorapasaja 

yang 

mengakibatk

ankerusakanp

adaarsipberka

sperkara? 

“Untuk faktor perusak arsip 

kebanyakan terjadi karena munculnya 

hewan pengerat mbak”. (Informan A) 

 

“Penyebab rusaknya arsip berkas 

perkara disini, disebabkan oleh 

hewan kecil-kecil pengerat mbak 

karena untuk penyimpanan arsip 

berkas perkara memakai almari yang 

mudah dirusak oleh hewan tersebut”. 

(Informan B) 

 

“Kadang muncul rayap disela-sela 

lemari penyimpanan arsip berkas 

perkara, tapi tidak sampai merusak 

berkas mbak”. (Informan C) 

 

Menurut keempat 

informan, faktor-

faktor yang 

mengakibatkan 

kerusakan pada 

arsip berkas 

perkara adalah 

binatang pengerat 

dan rayap yang 

kadang muncul 

diruang 

penyimpanan 

arsip berkas 

perkara 
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“Sejauhini yang muncul di ruang 

penyimpanan rayap karena tempatnya 

lembab di sana”. (Informan D) 

 

3 Bagaimana 

proses 

preservasi 

arsip berkas 

perkara yang 

dilakukan 

oleh bidang 

bagian 

Panitera 

Muda Hukum 

di Pengadilan 

Tinggi Jawa 

Tengah?”. 

Kegiatan tersebut kami sudah 

lakukan berupa perawatan fisik arsip 

berkas perkara sampai dengan 

penyimpanannya mbak, mengingat 

pentingnya arsip tersebut untuk 

kelangsungan lembaga kami dalam 

tindakan peradilan umum”. (Informan 

A) 

“Proses dari kegiatan preservasi yang 

kami lakukan dalam rangka 

penyelamatan isi informasi dari arsip 

berkas perkara berupa pemberian 

kapur barus atau kamper yang kami 

taburkan di boks penyimpanan arsip 

berkas perkara”. (Informan B) 

“Kegiatan yang dilakukan dikasih 

kapur barus mbak”. (Informan C) 

“Kami menaburkan kapur barus atau 

kamper untuk  proses preservasi”. 

(Informan D) 

Menurut keempat 

informan, proses 

preservasi arsip 

berkas perkara 

yang dilakukan 

permberian kapur 

barus atau 

kamper 

4 “Berkaitan 

dengan faktor 

perusak 

arsip,apakah 

cara fumigasi 

sudah 

dilakukan 

untuk 

penyelamatan

informasi 

arsip?” 

Kalau untuk fumigasi sampai 

sekarang kami belum melakukannya 

mbak, untuk proses preservasi arsip 

berkas perkara karena memang 

kurangnya dana untuk melaksanakan 

kegiatan tersebut”. (Informan A) 

“Arsip berkas perkara yang ada di 

sini kami preservasi dengan fasilitas 

seadanya mbak sesuai dengan 

masalah yang muncul, sampai 

sekarang tidak ada masalah yang 

mengharuskan untuk melakukan 

Menurut keempat 

informan, 

perlaksanaan 

fumigasi pada 

arsip berkas 

perkara yang ada 

di Sub Bagian 

Panitera Muda 

Hukum belum 

dilaksanakan 
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fumigasi untuk arsip berkas perkara 

di sini”. (Informan B) 

“Untuk proses fumigasi di sini belum 

melaksanakannya mbak”. (Informan 

C) 

“Sampai sekarang kami tidak 

melakukan proses fumigasi mbak, 

karena bisa ditangani tanpa harus 

fumigasi”. (Informan D) 

5  Untuk pemberian kapur barus di 

ruang penyimpanan arsip berkas 

perkara cara tersebut sangat efisien 

mbak, untuk merawat arsip 

berkasperkara yang ada di sini”. 

(Informan A) 

“Pemberian kapur barus atau kamper 

pada setiap boks memberi pengaruh 

pada arsip berkas perkara sekarang 

tidak lagi adar ayap yang tiba-tiba 

muncul di tempat penyimpanan arsip 

berkas perkara. Tempat yang lembab 

membuat rayap mudah muncul di 

setiap tempat sejak diberi kapur barus 

ini rayap sudah jarang ditemukan 

mbak”. (Informan B) 

“Adanya pemberian kapur barus pada 

setiap boks arsip berkas perkara 

mempengaruhi tingkat munculnya 

rayap di ruang penyimpanan arsip 

mbak”. (Informan C) 

“Efeknya sejak menggunakan kapur 

barus atau kamper untuk proses 

preservasi berkas perkara, rayap dan 

tikus padamati”. (Informan D) 

 

6 “Apa 

pengaruh 

“Untuk pemberian kapur barus di 

ruang penyimpanan arsip berkas 

Menurut keempat 

Informan 
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pemberian 

kapur barus 

pada arsip 

berkas 

perkara?” 

perkara cara tersebut sangat efisien 

mbak, untuk merawat arsip berkas 

perkara yang ada di sini”. (Informan 

A) 

“Pemberian kapur barus atau kamper 

pada setiap boks memberi pengaruh 

pada arsip berkas perkara sekarang 

tidak lagi ada rayap yang tiba-tiba 

muncul di tempat penyimpanan arsip 

berkas perkara. Tempat yang lembab 

membuat rayap mudah muncul di 

setiap tempat sejak diberi kapur barus 

ini rayap sudah jarang ditemukan 

mbak”. (Informan B) 

“Adanya pemberian kapur barus pada 

setiap boks arsip berkas perkara 

mempengaruhi tinggkat munculnya 

rayap di ruang penyimpanan arsip 

mbak”. (Informan C) 

“Efeknya sejak menggunakan kapur 

barus atau kamper untuk proses 

preservasi berkas perkara, rayap dan 

tikus pada mati”. (Informan D) 

pemberian kapur 

barus sangat baik 

digunakan untuk 

memberantas 

hewan rengat dan 

rayap 

7 “SaranadanPr

asaranaapasaj

a yang 

adadalamrua

nganpenyimp

ananarsipber

kasperkara?” 

“Untuk sarana dan pra sarana kami 

mempunyai ruangan tersendiri untuk 

penyimpanan arsip berkas perkara 

mbak, sehingga ruangan tersebut 

tidak menyatu dengan ruang kerja 

kami. Ruangan penyimpanan arsip 

berkas perkara kami letakkan di lantai 

satu supaya meminimalisir terkena 

kebocoran, ruangan tersebut 

dilengkapi dengan rak penyimpan 

arsip berkas perkara, kipas angina 

supaya udara tidak begitu panas, 

danlampupenerang”. (Informan A) 

“Sarana dan prasarana yang kami 

Menurut, 

keempat 

informan sarana 

prasarana yang 

disediakan untuk 

kegiatan 

preservasi arsip 

berkas perkara 

sudah memadai 
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miliki ada rak penyimpan arsip, boks 

tempat menaruh arsip, tangga darurat 

untuk mengambil arsip yang terlalu 

tinggi buat diambil mbak”. (Informan 

B) 

“Sarana prasarana untuk 

penyimpanan arsip berkas perkara 

kami pakai yang telah ada aja mbak, 

terdapat ruang untuk menyimpan 

arsip serta boks untuk 

mengelompokkan arsip sesuai dengan 

perkaranya”. (Informan C) 

“Penyimpanan arsip berkas perkara 

hanya ruang arsip dan rak arsip 

mbak”. (Informan D) 
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